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ABSTRAK  

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara 

sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan 

pengajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan. Seni Rupa diajarkan 

di sekolah dalam rangka memenuhi kebutuhan jangka panjang (long-term functional needs) 

bagi siswa dan masyarakat. belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Example Non- Example adalah 

taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Strategi yang diterapkan dari 

metode ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal 

yang terdiri atas Example dan Non- Example dari suatu defnisi konsep yang ada, dan meminta 

siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada.Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif yang dilakukan oleh mahasiswa P2K 

jurusan Seni Rupa Unismuh Makassar dengan bantuan guru mitra mata pelajaran Seni Rupa 

yang sekaligus sebagai guru tutor di UPT SMA NEGERI 13 PANGKEP. 

Kata Kunci : Kegiatan Belajar Mengajar, Seni Rupa, Example Non- Example 

ABSTRACT 

Teaching and learning activities in schools are a series of activities that are consciously 

planned. With good planning will support the success of teaching, which in turn will improve 

the quality of education.Fine arts are taught in schools in order to meet the long-term 

functional needs of students and society. Learning is a process of effort that is carried out by 

a person to obtain a new change in behavior as a whole, as a result of his own experience in 

interaction with his environment. Example Non-Example is a tactic that can be used to teach 

concept definition. The strategy applied from this method aims to prepare students quickly by 

using 2 things consisting of Examples and Non-Examples from an existing concept definition, 

and asking students to classify both according to existing concepts. This research is a 

classroom action research ( PTK) collaboratively carried out by P2K students majoring in 

Fine Arts Unismuh Makassar with the help of a partner teacher in the Fine Arts subject who is 

also a tutor teacher at UPT SMA NEGERI 13 PANGKEP. 

Keywords : Teaching and learning activities, Fine Art,  Example Non- Example 
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PENDAHULUAN  

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara 

sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan 

pengajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah yang 

dilaksanakan pada semua mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran Seni Rupa.Pada 

hakikatnya belajar merupakan salah satu bentuk kegiatan individu dalam usahanya untuk 

memenuhi kebutuhan. Tujuan dari setiap belajar mengajar adalah untuk memperoleh hasil yang 

optimal. Kegiatan ini akan tercapai jika siswa sebagai subyek terlibat secara aktif baik fisik 

maupun emosinya dalam proses belajar mengajar. 

Slameto (2003) berpendapat bahwa Pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Seni Rupa Adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media yang bisa 

ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan dengan mengolah konsep 

titik, garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan pencahayaanya dengan acuan estetika.  

Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama. Salah satu tipe dari 

pembelajaran kooperatif yaitu Example non example. Pada dasarnya, Example non example 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang mampu mengubah asumsi bahwa 

metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok secara keseluruhan. 

Karakteristik model Example non example siswa dibimbing secara mandiri, berpasangan, dan 

saling berbagi untuk menyelesaikan permasalahan. 

Melihat masalah yang dihadapi selama proses pembelajaran seperti yang dikemukakan 

di atas, salah satunya yaitu siswa sering melakukan kegiatan yang tidak mendukung proses 

pembelajaran menyebabkan rendahnya kualitas hasil gambar siswa. 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang diterapkan adalah classroom action research atau yang dikenal 

dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). . PTK ini dilakukan secara kolaboratif peneliti 

bekerja sama dengan guru kelas sedangkan partisipatif artinya peneliti dibantu partisipasi 

teman sejawat yang disebut observer (AlidanAsrori, 2009:6) dan (Muslihuddin, 2011:1). 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif yang dilakukan 

oleh mahasiswa p2k jurusan Seni Rupa Unismuh Makassar dengan bantuan guru mitra mata 

pelajaran Seni Rupa yang sekaligus sebagai guru tutor di UPT SMA NEGERI 13 PANGKEP. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah kelas XI SMAN 13 Pangkep untuk tahun 

pelajaran 2019-2020 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang, yang terdiri dari 14 orang siswa 

perempuan dan 8 orang siswa laki-laki. 

 

statistik skor hasil belajar sosiologi siswa kelas XI SMAN 13 Pangkep 

Satistik Statistik nilai 

Subjek 

Skor ideal 

Skor maksimum 

Skor minium 

Rentang skor 

Skor rata-rata 

73 

100 

100 

60 

65 

76 

 

skor rata-rata setelah diterapkan model pembelajaran problem based learning pada siklus I 

adalah 76 dari skor ideal maksimum 100. 

Tabel Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar 

Seni budaya siswa kelas XI  SMAN 13 Pangkep pada akhir siklus I 

No Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 0– 75 kurang 27 37 

2. 76 – 83 cukup 8 11 
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3. 84 – 92 baik 10 14 

4. 93 – 100 Sangat baik 28 38 

Jumlah 73 100 

 

Tabel  Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

Persentase skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0% - 74% Tidak tuntas 27 37 

75% - 100% Tuntas 46 63 

Jumlah 73 100 

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar seni budaya (rupa) siswa Kelas XI SMAN 13 

Pangkep pada akhir siklus I setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada akhir siklus satu 

berada dikategori sedang. 

PEMBAHASAN  

Pada pertemuan-pertemuan awal pelaksanaan siklus I semangat dan keaktifan siswa 

menyelesaikan tugas yang diberikan hampir tidak mengalami perubahan. Pada umumnya siswa 

hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru tanpa ada pemahaman. Jika guru 

mengajukan pertanyaan siswa tampak lebih berani untuk memberikan jawaban lisan secara 

bersama-sama. Namun, jika siswa diminta untuk menjawab secara perorangan, maka hanya 

satu atau dua orang saja yang berani memberikan jawabannya. 

Dari hasil pengamatan juga diketahui bahwa penggarapan karya siswa berpengaruh 

pada suasana dan kondisi dimana mereka berada. Kebanyakan siswa memilih untuk 

mengerjakan tugas diluar kelas untuk mendapatkan kenyaanan yang diinginkan. 

Menjelang pertemuan-pertemuan akhir pelaksanaan siklus I sudah nampak sedikit 

kemajuan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa orang yang berani mengajukan pertanyaan atau 
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tanggapan pada saat proses belajar mengajar. Namun pada umumnya siswa-siswa yang aktif 

tersebut hanya siswa yang memperoleh nilai yang baik pada tugas sebelumnya. 

KESIMPULAN  

1. Program Pemantapan Profesi Keguruan (P2K) merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

oleh Universitas Muhammadiyah Unismuh khususnya Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

kuliah untuk diterapkan dalam kehidupan nyata khususnya di lembaga pendidikan formal, 

non formal, serta masyarakat. 

2. Dalam pengajaran di kelas, penulis menerapkan Metode Discovery Learning untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran seni rupa kelas XI SMAN 13  Pangkep. 

3. Pelaksanaan P2K di mulai dari kegiatan observasi pembelajaran di kelas, konsultasi 

persiapan mengajar, membuat RPP, mempersiapkan media dan alat pembelajaran, 

pelaksanaan praktik mengajar,evaluasi, menyusun laporan P2K pada akhir kegiatan P2K. 
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